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MOTOO 

"Aku membahayakan nyawa ibu untuk lahir ke dunia, jadi tidak mungkin aku 

tidak ada artinya" 

 

"Aku membuat ayahku bekerja tiap hari hingga lelah, jadi aku pastikan lelahnya 

tidak sia-sia" 
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ABSTRAK 

 

Jeri Rahmat, 2026: Hubungan Minat Murid Terhadap Pembelajaran   

Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 35 Kota Padang 

 

Permasalahan pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 35 Kota 

Padang karena rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, partisipasi yang rendah ini 

mengindikasikan minat siswa yang rendah juga, hasilnya pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 35 Kota Padang tidak 

efektif, efisien dan kondusif. 

 Jenis penelitian adalah korelasi. Pada penelitian ini terdapat dua variabel, 

yaitu minat peserta didik (variabel X) Hasil belajar pembelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan (variabel Y). Populasi dalam penelitian siswa 

SMP Negeri 35 Kota Padang sebanyak 443 orang, sampel penelitian ini berjumlah 

90 siswa. Data dikumpulkan menggunakan angket, sedangkan data hasil belajar 

diambil dari nilai rapor semester 1 tahun pelajaran 2025/2026 mata pelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa yang terpilih sebagai sampel.  

Data dianalisis dengan uji korelasional spearman rho menunjukkan tingkat 

signifikansi 0,000<0,005. Angka tersebut menunjukkan adanya korelasi atau 

hubungan antara minat dengan hasil belajar pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan SMP Negeri 35 Kota Padang. Dengan demikian berarti hipotesis kerja 

(Ha) dalam penelitian ini diterima, sedangkan hipotesis nihil (Ho) ditolak.  

 

Kata Kunci: Minat, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam upaya pembentukan 

sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing. Dalam kebijakan 

pendidikan nasional, landasan hukum yang menetapkan arah dan tujuan 

pendidikan adalah Undang-Undang Republik Indonesia, termasuk Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2023 yang menjadi payung hukum penyelenggaraan 

sistem pendidikan nasional di Indonesia. Undang-Undang ini menegaskan 

bahwa pendidikan harus dirancang untuk mendorong peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensinya, tidak hanya dari sisi akademik tetapi juga aspek 

psikososial, motorik, dan keterampilan lainnya sesuai dengan kebutuhan 

zaman serta karakteristik individu peserta didik. UU ini berupaya menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang inklusif, adaptif, dan mendorong rasa ingin 

tahu serta keterlibatan aktif dalam proses belajar sehingga peserta didik dapat 

mencapai kemampuan optimalnya dalam berbagai ranah pembelajaran. 

Minat belajar merupakan salah satu faktor psikologis yang sangat 

menentukan keterlibatan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Sardiman (2020), minat adalah kecenderungan dan keinginan yang tinggi 

terhadap sesuatu yang disertai dengan perasaan senang. Dalam konteks 

pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan (PJOK), minat siswa terhadap 

pembelajaran sangat menentukan sikap, motivasi, dan partisipasi mereka 

selama proses belajar berlangsung. 



 
 

 
 
 

2 

Minat tidak muncul secara tiba-tiba, tetapi terbentuk melalui 

pengalaman dan interaksi sosial serta lingkungan belajar yang mendukung. 

Siswa yang memiliki minat tinggi terhadap PJOK akan menunjukkan 

semangat, antusiasme, dan keterlibatan aktif dalam setiap aktivitas 

pembelajaran. Sebaliknya, siswa yang tidak memiliki minat cenderung pasif, 

mudah bosan, dan menghindari kegiatan pembelajaran. 

 Minat siswa terhadap pembelajaran PJOK menjadi salah satu faktor 

penentu keberhasilan proses pembelajaran. Minat merupakan dorongan dalam 

diri seseorang yang membuatnya merasa tertarik, senang, dan terdorong untuk 

melakukan sesuatu dengan penuh antusias. Dalam konteks pendidikan, minat 

yang tinggi terhadap suatu mata pelajaran akan memotivasi siswa untuk 

mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh, memperhatikan instruksi guru, 

dan berpartisipasi secara aktif dalam setiap aktivitas yang diberikan. 

Sebaliknya, jika siswa tidak memiliki minat, maka mereka cenderung bersikap 

pasif, cepat bosan, bahkan menghindari kegiatan belajar. 

Pendidikan jasmani sering kali dipandang sebelah mata oleh sebagian 

siswa maupun orang tua. Banyak yang menganggap PJOK hanya sebagai 

kegiatan luar kelas yang tidak memerlukan keseriusan. Padahal, PJOK sangat 

penting untuk perkembangan holistik siswa. Dalam praktiknya, pembelajaran 

PJOK melibatkan berbagai kegiatan fisik seperti permainan, olahraga, senam, 

dan aktivitas kebugaran yang bertujuan membentuk tubuh yang sehat serta 

menanamkan kebiasaan hidup aktif dan sehat sejak dini. Namun demikian, 
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keberhasilan pelaksanaan pembelajaran PJOK sangat dipengaruhi oleh minat 

siswa dalam mengikutinya. 

Dalam kenyataannya di lapangan, masih banyak ditemukan siswa yang 

kurang berminat terhadap pembelajaran PJOK. Hal ini ditunjukkan dengan 

rendahnya keaktifan mereka dalam mengikuti kegiatan, seringnya tidak 

membawa perlengkapan olahraga, atau mencari alasan agar tidak ikut 

berpartisipasi. Ada pula siswa yang merasa kurang percaya diri dalam 

melakukan gerakan atau aktivitas fisik, merasa malu, atau menganggap 

dirinya tidak berbakat dalam bidang olahraga. Hal ini tentu berdampak 

terhadap proses dan hasil pembelajaran PJOK itu sendiri. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SMP 

Negeri 35 Kota Padang, ditemukan bahwa terdapat variasi tingkat minat 

peserta didik terhadap pembelajaran PJOK. Sebagian siswa tampak antusias 

dan aktif mengikuti kegiatan pembelajaran, menunjukkan kerja sama tim, dan 

memiliki semangat tinggi dalam setiap sesi. Namun, sebagian lainnya terlihat 

kurang tertarik, enggan melakukan gerakan, tidak disiplin, bahkan 

menunjukkan perilaku yang kurang mendukung dalam proses pembelajaran. 

Siswa kelas VII berjumlah 164 siswa, yang memiliki antusias, aktif, dan 

bersungguh-sungguh dalam mengikuti setiap kegiatan pembelajaran sebanyak 

120 siswa dan sebaliknya yang siswa yang kurang berpartisipasi, tidak 

disiplin, dan cenderung menghindari aktivitas fisik sebanyak 44 siswa. Siswa 

kelas VIII berjumlah 150 siswa, yang memiliki antusias, aktif, dan 

bersungguh-sungguh dalam mengikuti setiap kegiatan pembelajaran sebanyak 
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120 siswa dan sebaliknya yang siswa yang kurang berpartisipasi, tidak 

disiplin, dan cenderung menghindari aktivitas fisik sebanyak 30 siswa. Siswa 

kelas XI berjumlah 134 siswa, yang memiliki antusias, aktif, dan bersungguh-

sungguh dalam mengikuti setiap kegiatan pembelajaran sebanyak 95 siswa 

dan sebaliknya yang siswa yang kurang berpartisipasi, tidak disiplin, dan 

cenderung menghindari aktivitas fisik sebanyak 39 siswa. Hal ini tentu 

menjadi tantangan bagi guru dalam menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan mendorong siswa untuk berpartisipasi lebih aktif.  

Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana olahraga yang memadai 

juga menjadi salah satu kendala dalam meningkatkan minat belajar siswa. 

Lapangan yang tidak memadai, kurangnya alat-alat olahraga, serta kondisi 

cuaca yang tidak mendukung seringkali menjadi alasan mengapa 

pembelajaran PJOK tidak berjalan maksimal. Kondisi ini diperparah jika tidak 

dibarengi dengan strategi pengajaran yang kreatif dan inovatif dari guru 

PJOK. 

Permasalahan ini penting untuk dikaji lebih dalam karena minat siswa 

terhadap pembelajaran PJOK bukan hanya berdampak pada nilai akademik, 

tetapi juga pada gaya hidup mereka di masa depan. Siswa yang memiliki 

minat tinggi terhadap aktivitas jasmani cenderung memiliki kebiasaan hidup 

sehat dan aktif, sedangkan siswa yang rendah minatnya berpotensi 

mengembangkan gaya hidup sedentari yang berisiko terhadap kesehatan. Oleh 

karena itu, menelusuri pengaruh minat terhadap pembelajaran PJOK menjadi 
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langkah penting untuk merumuskan solusi yang tepat dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan jasmani di sekolah. 

Menurut saya, dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa minat 

belajar siswa sangat menentukan keberhasilan pembelajaran PJOK di sekolah. 

Siswa yang memiliki minat tinggi akan lebih antusias, aktif, dan bersungguh-

sungguh dalam mengikuti setiap kegiatan pembelajaran, sehingga tujuan 

PJOK untuk membentuk siswa yang sehat, aktif, dan berkarakter dapat 

tercapai. 

 Sebaliknya, rendahnya minat membuat siswa kurang berpartisipasi, 

tidak disiplin, dan cenderung menghindari aktivitas fisik, yang berdampak 

pada rendahnya hasil pembelajaran. Minat siswa terhadap PJOK dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti cara guru mengajar, ketersediaan sarana dan 

prasarana, suasana pembelajaran, serta dukungan lingkungan sekitar. Oleh 

karena itu, guru dan sekolah perlu berupaya menciptakan pembelajaran PJOK 

yang menarik, menyenangkan, dan sesuai dengan kondisi siswa agar minat 

belajar dapat meningkat dan pembelajaran PJOK dapat berjalan lebih efektif 

serta bermanfaat bagi kehidupan siswa di masa depan. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan utama sebagai berikut: 

1. Rendahnya minat sebagian peserta didik terhadap pembelajaran PJOK. 

2. Masih adanya anggapan bahwa mata pelajaran PJOK kurang penting. 

3. Keterbatasan sarana dan prasarana olahraga di sekolah. 
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4. Belum optimalnya strategi dan metode pembelajaran PJOK yang 

digunakan guru. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya dalam pelaksanaan 

penelitian ini, maka peneliti memberikan batasan pada ruang lingkup 

penelitian agar fokus dan terarah. Penelitian ini hanya difokuskan pada 

hubungan minat peserta didik terhadap pembelajaran PJOK di SMP 

Negeri 35 Kota Padang. 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah di atas 

maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana hubungan minat 

peserta didik terhadap pembelajaran PJOK di SMP Negeri 35 Kota Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya 

maka dibuat tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui hubungan minat 

peserta didik terhadap pembelajaran PJOK di SMP Negeri 35 Kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

1) Bagi siswa SMP Negeri 35 Kota Padang, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat meningkatkan kesadaran pentingnya minat dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK secara aktif dan menyenangkan. 
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2) Bagi guru PJOK, penelitian ini dapat menjadi acuan dalam memahami 

tingkat minat siswa serta membantu menyusun strategi pembelajaran yang 

lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa. 

3) Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan memberikan masukan yang 

konstruktif dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran PJOK secara 

keseluruhan melalui pendekatan berbasis minat siswa. 

4) Bagi peneliti, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan 

Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara minat belajar dengan hasil belajar siswa di SMP Negeri 35 

Kota Padang. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji korelasi Spearman Rho 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis kerja (Ha) diterima 

dan hipotesis nihil (Ho) ditolak, nilai koefisien korelasi yang diperoleh 

menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel berada pada kategori 

sangat kuat, yang berarti minat belajar memiliki kontribusi terhadap hasil 

belajar siswa, meskipun tingkat pengaruhnya tidak sepenuhnya dominan. 

yang berarti minat belajar memiliki kontribusi terhadap hasil belajar siswa, 

meskipun tingkat pengaruhnya tidak sepenuhnya dominan.  

Namun demikian, hubungan tersebut tidak bersifat linier, sehingga 

peningkatan minat belajar tidak selalu diikuti dengan peningkatan hasil 

belajar secara langsung. Hal ini menunjukkan bahwa minat belajar bukan 

satu-satunya faktor yang menentukan hasil belajar, melainkan berperan 

sebagai faktor pendorong yang dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti 

kemampuan kognitif, motivasi, metode pembelajaran, serta lingkungan 

belajar. Dengan demikian, hasil belajar siswa merupakan hasil dari interaksi 

berbagai faktor yang saling berkaitan, sehingga peningkatan minat belajar 

perlu diiringi dengan strategi pembelajaran yang tepat agar memberikan 

dampak yang optimal. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan di SMP Negeri 35 

Kota Padang, maka penulis memberikan saran- saran, sebagai berikut: 

1. Bagi guru, disarankan untuk tidak hanya berfokus pada peningkatan minat 

belajar siswa, tetapi juga memperhatikan faktor lain yang memengaruhi 

hasil belajar, seperti penggunaan metode pembelajaran yang variatif, 

pemberian umpan balik yang efektif, serta penciptaan lingkungan belajar 

yang kondusif. Guru juga diharapkan mampu mengintegrasikan strategi 

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan agar minat belajar siswa 

dapat berkembang sekaligus berdampak pada peningkatan hasil belajar. 

2. Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

minat belajar sebagai salah satu faktor pendukung keberhasilan akademik. 

Siswa perlu mengembangkan kebiasaan belajar yang baik, disiplin, serta 

memanfaatkan minat yang dimiliki untuk lebih aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Selain itu, siswa juga perlu mengembangkan strategi 

belajar yang efektif agar minat yang tinggi dapat dioptimalkan menjadi 

hasil belajar yang maksimal. 

3. Bagi pihak sekolah, disarankan untuk mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran melalui penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, 

serta mendorong guru untuk mengembangkan inovasi pembelajaran. 

Sekolah juga dapat mengadakan program-program yang dapat 

meningkatkan minat belajar siswa, seperti kegiatan ekstrakurikuler, 

pembelajaran berbasis proyek, maupun penggunaan teknologi dalam 
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pembelajaran. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji lebih dalam 

mengenai faktor-faktor lain yang memengaruhi hasil belajar selain minat, 

seperti motivasi, gaya belajar, atau lingkungan belajar. Selain itu, peneliti 

selanjutnya dapat menggunakan metode penelitian yang berbeda atau 

menambahkan variabel lain agar diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai hubungan antar variabel dalam proses 

pembelajaran.
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